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Cacing tanah merupakan salah satu komoditas bisnis ternak sebagai penghasil
obat-obatan, bahan campuran kosmetik dan sebagai bahan pakan ternak yang
memiliki potensi besar di Indonesia. Riset memiliki tujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian sawi fermentasi dan eceng gondok terhadap kenaikan
berat bailan cacing malam crawler Afrika (Eudrilus Eugeniae). Riset memakai
metode rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan, 3 ulangan
serta tiap tes menggunakan 100 gram. Perawatan PO = Pakan tanpa fermentasi
mustard dan eceng gondok P1 = Pakan yang terbuat dari 100% mustard yang
difermentasi + 0% fermentasi eceng gondok P2 = Pakan yang terbuat dari 50%
mustard yang difermentasi + 50% fermentasi eceng gondok P3 = Pakan yang
dibuat dari 0% mustard yang difermentasi + 100 % eceng gondok difermentasi.
Parameter yang diamati pada riset yakni pertambahan berat cacing tanah
African Night Crawler (Eudrilus Euegeniae). Hasil riset menunjukkan bahwa
rata-rata pertambahan berat badan cacing selama penelitian pada perlakuan PO
(0,12), P1 (0,17) P2 (0,11), P3 (0,08). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
penyediaan kubis limbah nabati vang difermentasi dan eceng gondok untuk
penambahan berat cacing tanah African Night Crawler (Eudrilus Eugeniae),
secara statistik tidak memiliki pengaruh yang signifikan (P> 0,05).

ABSTRACT
Earthworms are one of the livestock business commodities as a producer of
medicines, cosmetic ingredients and as animal feed ingredients which have great
potential in Indonesia. Research aims to determine the effect of giving mustard
greens and water hyacinth on ight gain of African crawler nightworms
(Eudrilus Eugeniae). The research used a completely randomized design method
(CRD) consisting of 4 treatments, 3 replications and each test using 100 grams.
Treatment P0 = without fermented mustard and water hyacinth P1 = feed made
from 100% fermented mustard + 0% fermented water hyacinth P2 = feed made
from 50% fermented mustard + 50% fermented water hyacinth P3 = feed made
from 0% fermented mustard + 100% fermented water hyacinth. The parameters
observed in the research were the weight gain of African Night Crawler
(Eudrilus Euegeniae) earthworms. The results showed that the average weight
gain of worms duringgthe study in treatment PO (0.12), P1 (0.17) P2 (0.11), P3
(0.08). The conclusion of this study is the provision of fermented vegetable waste
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cabbage and water hyacinth for weight gain of African Night Crawler (Eudrilus
Eugeniae) earthworms, statistically no significant effect (P> 0.05).
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1. Pendahuluan

Salah satu hewan yang bertingkat rendah yakni cacng tanah, dikarenakan cacing tanah
tidak mempunyai tulang belakang (invertebrata). Cacing tanah termasuk golongan Filum Annelida.
Annelida berawal dari kata “Annulus” yang memiliki arti cincin. Tubuh hewan tersebut terdiri atas
cincin-cincin ataupun segmen-segmen(Nilawati & Nurdin, 2014). Cacing tanah mengandung lebih
dari 76 % protein dan pemeran aktivitas biologis seperti : anti mikroba, proteolitik, cytolytic, hemolitik,
tumorolytic, hemagglutinating, serta kegiatan mitogenic. Cacing tanah pun mempunyai beberapa
kandungan asam amino dengan kadar yang tinggi pula (Putra, 2017). Pada riset ini limbah organik
yang dipakai yakni eceng gondok serta limbah sayur sawi, sawi hijau memiliki kandungan energi 20
kkal, protein 1,7 gr, lemak 0,4 gr, kalsium 123 mg, fosfor 40 mg, zat besi 1,9 mg, vitamin B1 0,04mg,
vitamin C 3mg (Cahyono 2003). Menurut Rajiman et al.(1999) dalam (Bruno,2019), menjelaskan bahwa
eceng gondok mengandung nutrisi yang cukup baik yakni energi metabolis 2096,92 kkal/kg, protein
kasar 13% dan serat kasar 21,3% Berdasar karakteristik kandungan vang berada di dalamnya maka
kedua limbah meiliki potensi bisa di olah menjadi pakan cacing tanah. Pertumbuhan eceng gondok
yang sangat cepat dan mengganggu ekosistem danau, eceng gondok merupakan tanaman perairan
yang keberadaanya cukup meresahkan masyarakat karena di anggap sebagai tanaman pengganggu.
(Toto,2010). Eceng gondok juga merupakan satu dari gulma tanaman yang berpotensi bisa
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, dikarenakan tingkat ketersediaanya yang melimpah (Rajiman et
al. 1999) menjelaskan bahwa eceng gondok mengandung nutrisi yang cukup baik yakni energi
metabolis 2096,92 kkal/kg, protein kasar 13% serta serat kasar 21,3%.

2. Metode

Waktu dan Tempat

Pelaksanaan riset selama 30 hari yakni tanggal 1 Februari sampai 1 Maret 2020, Riset bertempat di
Desa Sukobendu, Kecamatan Mantup, Kabupaten Lamongan.

Metode Penelitian

Riset memakai metode experimental. Rancangan riset yang dipakai yakni rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan serta 3 ulangan.

Tabel 1. Rancangan Percobaan

Ulangann(U)
Perlakuan(P) U1 U2 U3
PO PouUl PoU2 POU3
P1 P1U1 P1U2 P1U3
P2 P2U1 P2U2 P2U3
P3 P3ul P3U2 P3U3

Keterangan:

POUT = Pakan berbahan kotoran sapi fermentasi 100%

P1U1 = Pakan berbahan 100% limbah sawi fermentasi + 0% eceng gondok fermentasi
P2U1 = Pakan berbahan 50% limbah sawi fermentasi + 50% eceng gondok fermentasi.
P3U1 = Pakan berbahan 0% limbah sawi fermentasi + 100% eceng gondok fermentasi.
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Data yang didapat serta diamati pada riset yakni analisis data bobot cacing tanah African Night
Crawler ((Eudrilus eugeniae),penimbangan bobot cacing tanah African Night Crawler (Eudrilus
eugeniae) dilakukan setiap satu minggu sekali selama penelitian.

Variabel Pengamatan

Variabel yang di amati adalah pertambahan bobot cacing tanah Afrika Night Crawler (Eudrilus
eugeniae).

Analisi data yang di gunakan untuk menganalisi data bobot cacing yang di peroleh asal riset yakni
metode statistika atau analysis of variance one way (ANOVA). Jika uji ANOVA menunjukan hasil
berbeda nyata (*) ataupun sangat berbeda nyata (**) maka akan dilanjut dengan uji lanjut Beda Nyata
Terkecil (BNT).

Tabel 2. Hasil Rancangan percobaan

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
U1 u2 U3
PO POU1 PoU2 POU3 Yi0 Yi0
P1 P1U1 P1U2 P1U3 Yil Yil
P2 P2U1 P202 P2U3 Yi2 Yi2
P3 P3U1 P3U2 P4U3 Yi3 Yi3
Total Yjl Yj2 Y]3 Yij Yij

Model matematis rancangan menurut Steel serta Torrie (1995) yakni :
Yij = pu+ i + €5
Dimana :
Yij =respon /gilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
o= "lai tengah umum
ai = pengaruh perlakuan ke-i
€ij = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
Analisis Data
Untuk menganalisis data bobot cacing tanah African Night Crawler (Eudrilus eugenine) yang di
peroleh dari penelitian yaitu menggunakan metode statistika atau analysis of variance one way
(ANOVA).

3. Hasil dan Diskusi

Analisis bobot cacing

Bobot badan cacing tanah (Eudrilus eugenine) yang diberi berbagai taraf perlakuan pakan berbahan
limbah sayur sawi serta eceng gondok melalui teknologi fermentasi. Hasil penelitian pengaruh
perlakuan pemberian pakan berbahan limbah sayur sawi dan eceng gondok terhadap bobot cacing
tanah bisa dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 3. Rataan Bobot cacing yang diberikan pakan limbah sayur sawi fermentasi dan eceng gondok
fermentasi selama 30 hari.

Bobot Awal
Perlakuan Min kel | Min ke2 | Minggu ke 3 Min ked
(gr/Ekor) g8u s5u 85 g8u
PO 0,66 0,68 0,71 0,73 0,78
P1 0,66 0,71 0,76 0,78 0,83
P2 0,65 0,68 0,72 0,76 0,77
P3 0,66 0,68 0,70 0,71 0,74

Sumber : Data Primer Diolah

Tabel 3. memperlihatkan bahwa rataan bobot badan cacing pada awal riset berkisar sebesar
0,65-0,66 gr/ekor, selanjutnya pada minggu pertama mengalami peningkatan secara berturut-turut
mulai dari yang tertinggi yaitu P1 sebesar 0,71gr ; PO sebesar 0,68 gr, P2 sebesar 0,68 gr dan P3
sebesar 0,68 gr. Rataan bobot badan cacing tanah saat minggu ke 2 sampai minggu ke 4 semua
perlakuan mengalami peningkatan sebagaimana minggu pertama. Hal ini karena pada setiap
perlakuan memperoleh nutrisi yaitu, protein, vitamin, mineral dan karbohidrat yang dapat
mendukung pertumbuhan cacing
4.4. Pengaruh Pemberian Pakan Fermentasi Limbah Sayur Sawi dan Eceng Gondok Terhadap
Pertambahan Bobot Cacing Tanah (Eudrilus eugenine)

Hasil riset menunjukan bahwa pengaruh perlakuan pemberian pakan berbahan limbah sawi
dan eceng gondok terhadap pertambahan bobot cacing tanah terdapat di Tabel 4.2

Tabel 4. Rataan Pertambahan Bobot Cacing Tanah Yang Diberi Pakan Limbah Sayur Sawi fermentasi
dan eceng gondok fermentasi Selama 30 Hari Pemeliharaan (gr/ekor)

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3

PO 0,1 0,13 0,15 0,38 0,12

P1 0,13 0,18 0,21 0,52 0,17

P2 0,14 0,07 0,14 0,35 0,11

P3 0,07 0,08 0,11 0,26 0,08

Total 0,44 0,46 0,61 1,51

Rata-Rata 0,12

Dari tabel tersebut diketahui bahwa rata-rata pertambahan bobot cacing tanah secara berturut-turut
dari yang tertinggi adalah sebesar 0,17gr/ekor pada perlakuan pakan berbahan limbah sayur sawi
fermentasi(’1); yang kedua yaitu sebesar 0,12 gr/ekor pakan tanpa sawi dan eceng gondok(P0); yang
ketiga yaitu sebesar 0,11 gr/ekor pada perlakuan pakan 50% + limbah sawi fermentasi + eceng gondok
fermentasi(P’2) dan selanjutnya yang terendah yaitu sebesar 0,08 grfekor pada perlakuan pakan
berbahan eceng gondok fermentasi(I’3).
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Tabel 5. Analisis Sidik Ragam Rataan Pertambahan Bobot Badan Cacing Tanah Yang Diberi Pakan
Limbah Sayur sawi fermentasi dan eceng gondok Fermentasi Selama 30 Hari Pemeliharaan

gumber Keragaman DB K KT F Hitung F Tabel
5%

Perlakuan 3 0,011 0,003 0,25 4,07

Galat 8 0,0993 0,012

Total 11 0,1103

Keterangan : F hitung <F tabel 0,05. artinya tidak berpengaruh nyata atau HO di terima H1 tolak.

Perolehan Analisis Ragam di tabel 5. Memperlihatkan bahwa perlakuan tidak memberi
pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap pertambahan bobot tubuh cacing tanah. Namun dari pertambahan
bobot cacing tanah tertinggi terdapat di perlakuan P1, yakni 100% limbah sawi fermentasi , kemudian
diikuti PO, P2 dan P3. Menurut Tang (2002) dalam Febrita (2015) Protein, lemak, karbohidrat, vitamin,
mineral, serta air termasuk zat makanan yang dibutuhkan oleh cacing, bahwa pertumbuhan cacing
tanah jauh lebih baik apabila terpenuhi kandungan nutrisi dan nilai gizi dalam komposisi pakan.
Perihal ini juga disebabkan selain pakan, perihal lainnya yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
cacing yakni kondisi media. Berdasar riset Nugraha (2006) dalam A’yunin serta pratiwi, (2016),
menjelaskan bahwa pada media budidaya cacing tanah apabila makin tinggi kadar bahan organik
yang terkandung pada media yang mempunyai kadar protein kasar sebanyak 17,17% memperoleh
tingkat produktifitas sebesar 4,73 g/hari lebih tinggi dibanding dengan pemakaian media yang hanya
mengandung protein kasar sebesar 14,23% dengan tingkat produktivitas sebesasr 2,67 g/hari. Maka
kesimpulan dari pernyataan diatas bahwa peningkatan bobot tubuh cacing tanah per hari disebabkan
ketersediaan nutrisi dan kandungan organik yang cukup pada media. Kondisi lingkungannya juga
termasuk Faktor lain yang bisa mempengaruhi pertumbuhan cacing tanah. Beberapa kondisi
lingkungan itu yakni suhu, cahaya, aerasi, kelembapan tanah ataupun media tempat tumbuh cacing
tanah, Selain itu yang bisa mempengaruhi pertumbuhan cacing tanah yakni Ph media (Yunitasari,
2016).

Dari perolehan analisis ragam pada riset memperlihatkan bahwa perlakuan tidak memberi
pegaruh nyata (P >0,05) terhadap pertambahan bobot cacing tanah dikarenakan di setiap bahan pakan
pada setiap perlakuan kandungan proteinnya tidak berbeda jauh yaitu (P0) pakan berbahan kotoran
sapi = 39,92% (P1) pakan brbahan 100% limbah sayur sawi fermentasi = 41,50% (P2) pakan berbahan
50% limbah sayur sawi fermentasi + 50% eceng gondok fermentasi = 43,75 (P3) pakan berbahan eceng
gondok fermentasi = 39,46.

4. Kesimpulan

Berdasar hasil riset bisa disimpulkan bahwa pemberian pakan fermentasi limbah sayur sawi dan
eceng gondok tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot cacing tanah African night
crawler (Eudrilus eugeniae) sampai tahap pemberian 5% sayur sawi dan eceng gondok.
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